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ABSTRAK 

 

Nefelin Dorothea G. Maatitawaer (01307190060) 

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BERVARISI 

DALAM MENGUPAYAKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

KELAS I SEKOLAH DASAR 

(x + 24 halaman: 1 tabel; 10 lampiran) 

 

Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa 

dalam menemukan sebuah pengetahuan yang utuh dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran bervariasi digunakan dalam mengupayakan pemahaman konsep 

siswa terhadap materi pelajaran. Paper ini dikaji dengan metode kualitatif 

deskriptif, dalam implementasi media pembelajaran bervariasi kepada siswa kelas 

I sekolah dasar melalui peran guru. Implementasi media pembelajaran bervariasi di 

dalam proses belajar-mengajar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam 

memahami sebuah konsep pelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran adalah media audio visual seperti buku, gambar berwarna, 

musik, video, dan alat peraga. Peran guru Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam 

mentransformasi pengetahuan siswa harus dilakukan seperti Teladan yang sudah 

Yesus lakukan dalam pelayanan-Nya di dunia. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman konsepnya melalui pembelajaran yang dirancang 

oleh guru. Adapun saran bagi penulis selanjutnya adalah dapat menggunakan 

metode pemecahan masalah lain yang dapat mengefektifkan pemahaman konsep 

siswa. 

Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Bervariatif, Peran Guru 

sebagai Fasilitator, Teladan Yesus Kristus. 
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ABSTRAK 

Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa 

dalam menemukan sebuah pengetahuan yang utuh dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran bervariasi digunakan dalam mengupayakan pemahaman konsep 

siswa terhadap materi pelajaran. Paper ini dikaji dengan metode kualitatif 

deskriptif, dalam implementasi media pembelajaran bervariasi kepada siswa kelas 

I sekolah dasar melalui peran guru. Implementasi media pembelajaran bervariasi di 

dalam proses belajar-mengajar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam 

memahami sebuah konsep pelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran adalah media audio visual seperti buku, gambar berwarna, 

musik, video, dan alat peraga. Peran guru Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam 

mentransformasi pengetahuan siswa harus dilakukan seperti Teladan yang sudah 

Yesus lakukan dalam pelayanan-Nya di dunia. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman konsepnya melalui pembelajaran yang dirancang 

oleh guru. Adapun saran bagi penulis selanjutnya adalah dapat menggunakan 

metode pemecahan masalah lain yang dapat mengefektifkan pemahaman konsep 

siswa.  

Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Bervariatif, Peran Guru 

sebagai Fasilitator, Teladan Yesus Kristus. 
 

 

ABSTRACT 

Understanding concepts is the basis of thinking that students need to develop in 

finding complete knowledge in learning. Varied learning media are used in seeking 

students' understanding of the subject matter. This paper is studied with a 

descriptive qualitative method, in the implementation of learning media varies to 

grade I elementary school students through the role of the teacher. The 

implementation of varied learning media in the teaching and learning process is 

carried out to meet the needs of students in understanding a lesson concept. 

Learning media that can be used in learning are audio-visual media such as books, 

color images, music, videos, and props. The role of the Christian teacher as God's 

co-worker in transforming students' knowledge must be done as Jesus did in His 

earthly ministry. Thus, students can develop an understanding of their concepts 

through learning designed by the teacher. The next suggestion for the author is to 

be able to use other problem-solving methods that can streamline students' 

understanding of concepts. 

Keywords: Understanding of concepts, Varied Learning Media, The Role of 

Teachers as Facilitators, Examples of Jesus Christ. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan sikap yang dimiliki seseorang 

(Sardiman, 2014). Pada pendidikan sekolah dasar (SD), para siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami konsep dasar untuk 

berpikir (Zulvira, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Sejalan dengan itu, Greenstein 

(2012) menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan pengetahuan saat ini menuntut 

siswa untuk mempunyai kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir berhubungan 

erat dengan pemahaman konsep siswa (Sabri, 2010), karena ketika siswa 

merumuskan masalah, memecahkan masalah atau memahami suatu konsep maka 

siswa akan melakukan aktivitas berpikir (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). 

Umumnya, kemampuan berpikir siswa SD berada pada level berpikir nyata, bukan 

khayalan (Bujuri, 2018).  

Sebagai landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya, pemahaman 

konsep perlu dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran (Rahmat, Suwatno, & 

Rasto, 2018). Menurut Suhaemi, Asih, & Handayani (2020), Suhyanto & Musyrifah 

(2016), serta Setyosari (2020), pemahaman siswa akan konsep materi akan terlihat 

melalui keaktifan siswa dalam proses belajar-mengajar, kemampuan dalam 

menjelaskan ulang pengetahuan yang telah dipelajari menggunakan kalimatnya 

sendiri, serta kemampuan dalam mengidentifikasi suatu hal atau gagasan secara 

tepat. Misalnya, jika siswa memahami konsep kursi maka dia harus mampu 

mengidentifikasi sifat atau ciri-ciri kursi, seperti ada sandaran, memiliki kaki, dan 

sebagainya. Oleh sebab itulah, dalam proses belajar-mengajar setiap siswa 
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memerlukan pemahaman konsep pembelajaran agar dapat membangun 

pengetahuan yang utuh (Santrock, 2011). 

Keberhasilan siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak 

lepas dari peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, & 

Rasto, 2018). Darmadi (2019) dan Safitri (2019) menyatakan bahwa sebagai 

fasilitator, guru memiliki peran mempermudah kegiatan belajar dengan 

menyediakan peluang yang sebesar-besarnya bagi siswa dalam mengembangkan 

dan mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan kreativitas mereka masing-

masing melalui berbagai media pembelajaran. Sebagai sarana yang membawa 

pesan atau informasi kepada penerima (siswa), media pembelajaran berfungsi 

dalam peningkatkan kegiatan belajar-mengajar (Kustandi & Darmawan, 2020). 

Terdapat berbagai macam media pembelajaran yang digunakan selama proses 

belajar-mengajar, antara lain: guru, buku, LKS, gambar, video, musik, dan slide 

(Arsyad, 2015). Oleh sebab itulah, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

di dalam kelas dapat membuat proses belajar-mengajar menjadi lebih efisien dan 

efektif (Magdalena, Shodikoh, Pebrianti, Jannah, & Susilawati, 2021) serta lebih 

terarah sehingga siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran (Nirmawati, 2018). 

Namun pada kenyataannya, pada salah satu sekolah dasar swasta kelas I di 

Jakarta Barat pada mata pelajaran Matematika, saat guru melakukan tinjauan ulang 

materi di topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20” terdapat 8 siswa yang belum 

dapat memahami konsep perhitungan (penjumlahan) bilangan cacah 1-20 ketika 

diberikan soal secara lisan (Lampiran 1, Hal. 29-32). Dari 8 siswa, terdapat 5 siswa 

yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk menghitung 
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bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu melakukan 

perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Hal ini menjadi kendala baik bagi guru 

maupun siswa untuk masuk ke dalam materi yang baru. Selanjutnya, pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik “Perilaku Baik dan Tidak Baik”, terdapat 

11 dari 15 siswa yang hadir belum dapat memberikan contoh tempat untuk 

melakukan aktivitas yang baik atau tidak berdasarkan gambar yang guru tampilkan 

(Lampiran 3, Hal. 36-39). Terakhir, pada mata pelajaran Agama Kristen dengan 

topik “Hari Penciptaan Allah” seluruh siswa yang hadir dalam kelas mengalami 

kesulitan ketika guru menanyakan mengenai “Pada hari keberapa Allah 

menciptakan bunga?” (Lampiran 5, Hal. 42-45). Pemahaman yang para siswa 

ketahui mengenai hari ke-3 adalah Allah menciptakan tumbuhan (pohon) sehingga 

pada saat guru menanyakan mengenai bunga mereka tidak memahaminya. 

Guru Kristen merupakan rekan kerja Allah dalam memperlengkapi siswa 

(Tofanao, 2020) kepada pengetahuan sejati yang sesuai dengan kebenaran Alkitab 

(Calvin, 2000). Salah satu peran guru adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen, 

2006) yang menyediakan seluruh kebutuhan siswa dalam mengembangkan 

pemikiran mereka berdasarkan pengetahuan yang diterima dalam proses 

pembelajaran (Darmadi, 2019). Yesus Kristus adalah teladan bagi setiap guru 

Kristen dalam memfasilitasi pembelajaran dengan kreatif dan inovatif (Wardan, 

2019). Mulyasa (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik mampu 

membangkitkan semangat para siswa untuk mengikuti dan membangun 

pemahaman terhadap sebuah materi. Tampanewas, Ngala, & Taliwung (2020) serta 

Legi (2021) menyatakan bahwa sebagai guru, Yesus Kristus menggunakan 

berbagai media pembelajaran dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang 
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menarik agar para muridNya dapat lebih mudah dalam menyerap pelajaran yang 

diberikan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada paper ini adalah “Bagaimana implementasi media 

pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep siswa kelas I 

Sekolah Dasar?”. Tujuan dari penulisan paper ini adalah untuk memaparkan 

implementasi media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman 

konsep siswa kelas I Sekolah Dasar dan metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS I SD 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu yang diketahui atau diingat (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Sedangkan 

pengertian konsep menurut Churchill (2017) yaitu dasar dari proses berpikir yang 

terbentuk melalui kerangka pengetahuan yang digunakan untuk mengelompokkan 

suatu objek. Melalui pengertian kedua kata yang dijelaskan di atas, maka 

pemahaman konsep merupakan suatu pemahaman yang dibangun dari pengetahuan 

faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar konsep (Stern, Julie, 

Lauriault, & Ferraro, 2018). 

Pada umumnya, kemampuan kognitif siswa kelas 1 masih bersifat terbatas 

sehingga proses pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan sangat 

dianjurkan sehingga para siswa dapat memahami konsep materi yang disampaikan 

oleh guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Pembelajaran yang mudah 
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dipahami oleh siswa kelas 1-3 SD adalah pembelajaran yang menghubungkan 

konsep yang sudah dimiliki siswa dengan informasi yang baru (Zulvira, Neviyarni, 

& Irdamurni, 2021). Sebagai landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya 

(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020), pemahaman konsep tidak hanya sebuah 

kemampuan siswa dalam memahami materi, namun kemampuan untuk 

menjelaskan dan mengaplikasikan sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari 

(Febriyanto, Haryanti, & Komalasari, 2018). Manfaat pemahaman konsep bagi 

siswa dalam proses pembelajaran, (Ningsih, 2017) yaitu: 1) memudahkan siswa 

dalam mengingat informasi; 2) memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran dengan informasi yang lebih ringkas dan sederhana; 3) memudahkan 

siswa untuk menerima pengetahuan yang baru; 4) memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupannya; dan 5) menunjukkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan. Oleh sebab itu, ketika guru menyampaikan 

materi yang menekankan pada konsep, maka guru memerlukan acuan atau indikator 

untuk mengetahui apakah siswa memiliki pemahaman konsep dari materi yang 

mereka pelajari. 

Indikator pemahaman konsep menurut (Febriyanto, Haryanti, & 

Komalasari, 2018), antara lain: 1) menafsirkan, kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ulang suatu konsep; 2) memberikan contoh, siswa mampu 

menemukan dan menggambarkan contoh dari sebuah konsep; 3) 

mengklasifikasikan, siswa mampu mengkategorikan pengetahuan yang diterima; 4) 

meringkas, mampu menggeneralisasikan poin-poin utama yang siswa temukan; 5) 

membandingkan, terlihat dari siswa yang mampu melihat keserupaan dan 

perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek, masalah, atau konsep; dan 6) 
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menjelaskan, kemampuan untuk membangun pemahaman yang dimiliki dengan 

bahasa sendiri.  

Setiap siswa dalam ruang kelas merupakan pribadi yang unik karena 

segambar dan serupa dengan Allah (Berkhof, 2011). Keunikan pada diri siswa 

terlihat pada saat siswa meresponi pengajaran yang diberikan oleh guru (Van 

Brummelen, 2006). Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

memahami suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019). Hal inilah yang 

menjadi tantangan bagi guru Kristen dalam menolong siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan konsep dan keterampilan yang mereka miliki berdasarkan 

kemampuan berpikirnya (Grudem, 2000). 

Berdasarkan penjelasan di atas, pemahaman konsep adalah kemampuan 

siswa dalam memahami materi yang ditandai dengan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupannya dengan bahasa sendiri. 

Indikator acuan siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep, antara lain: 1) 

siswa mampu menafsirkan pengetahuan dengan mengingat materi yang sudah guru 

berikan; 2) siswa mampu memberikan contoh atas materi yang guru berikan; dan 

3) siswa mampu mengklasifikasikan sebuah materi dengan pemahaman konsep 

yang dimilikinya. Pemahaman akan konsep materi diperlukan oleh setiap siswa 

sebagai dasar memahami pengetahuan baru yang akan diberikan. Seorang guru 

perlu ingat bahwa setiap siswa dalam kelas adalah pribadi yang unik. Hal ini karena 

cara setiap siswa dalam memahami suatu objek yang berbeda-beda sehingga guru 

perlu mengenal kebutuhan siswa dan cara penyampaian yang tepat agar siswa dapat 

mendapatkan pemahaman akan materi dengan baik.  
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MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI 

Kemampuan berpikir diberikan Allah kepada manusia untuk menjalankan 

tanggung jawab di dunia (Erikson, 2007). Dalam pembelajaran, guru berperan 

sebagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan para siswa selama proses 

pembelajaran (Lukman & Tantu, 2022). Selain sebagai fasilitator, guru Kristen 

berperan sebagai agen rekonsiliasi dan transformasi siswa dalam ranah kognitif 

maupun afektif (Knight, 2009). Van Brummelen (2006) menyatakan bahwa adanya 

peran guru menolong para siswa dalam memahami dan membangun 

pemahamannya secara mandiri. Oleh sebab itu, guru Kristen diharapkan dapat 

menciptakan sebuah pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga mampu 

mendorong para siswa untuk belajar (Wardan, 2019). 

Lukmono (2021) dan Sirait (2021) menyatakan bahwa Yesus sebagai 

teladan bagi guru Kristen sangat memperhatikan komponen pembelajaran sehingga 

kebutuhan para siswanya dapat terpenuhi. Dalam mengajar para muridNya, Yesus 

menggunakan media yang variatif sehingga siswa dapat menyerap pengajaranNya 

dengan baik (Legi, 2021). Media yang dipilih atau digunakan Yesus, misalnya roti 

tidak beragi (Mat. 16:6,12), pohon ara (Luk. 21:29), uang (Mrk. 12:41-44), dasar 

bangunan (Mat. 7:24-27), domba (Luk. 15:1-7), anak kecil (Luk. 9:10-17), bunga 

dan burung di padang (Mat. 6:25-34), gembala (Yoh. 10:1-21) dan sebagainya 

(Tamara, Pakasi, Wesly, & Sujoko, 2020). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

mendorong terjadi proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali 

(Kustandi, Cecep, & Sujipto, 2011). Selain itu, media pembelajaran diartikan juga 
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sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan materi, menarik perhatian, dan 

merangsang pemikiran siswa (Tofanoa, 2018). Manfaat penerapan media dalam 

proses pembelajaran (Anwar, et al., 2022), antara lain: 1) mengurangi terjadinya 

perbedaan penyampaian materi; 2) menciptakan suasana belajar menarik dan tidak 

membosankan; 3) proses belajar-mengajar lebih interaktif karena terjadi 

komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan siswa; 4) menghemat waktu dan 

tenaga. Guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan materi karena melalui media, 

siswa akan lebih mudah memahami pelajaran; 5) mampu meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa; dan 6) mendorong siswa untuk mencintai dan gemar mencari 

sumber-sumber ilmu pengetahuan. Terdapat 3 jenis dari media pembelajaran 

(Pakpahan, et al., 2020), antara lain media visual, media audio, dan media audio 

visual. Selain itu, Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Arsyad, 2015) 

mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu 1) media berbasis 

manusia (guru, tutor); 2) media berbasis cetak (buku); 3) media berbasis visual 

(grafik, gambar, slide); 4) media berbasis audio-visual (video, film, televisi); dan 

5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif 

video).  

Variasi dalam kegiatan pembelajaran merujuk pada tindakan dan perbuatan 

guru yang disengaja ataupun spontan, dengan maksud meningkatkan perhatian 

siswa selama pelajaran berlangsung (Darmadi, 2011). Menurut Widiasih, Widodo, 

& Kartini (2017), serta Abdullah (2016), penggunaan media bervariasi dapat 

diartikan sebagai penggunakan media yang beragam yang memuat pesan verbal dan 

non-verbal dalam menyampaikan materi pelajaran, baik media yang berbasis visual, 

audio visual, maupun elektronik. Variasi dalam penggunaan media (Maryani & 
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Sopiansah, 2019), antara lain: 1) Variasi media visual dapat diartikan sebagai 

penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah, 

peta, globe, papan tulis, gambar, grafik; 2) Variasi media audio memerlukan 

kombinasi dengan media visual dan media taktil, contohnya pembicaraan anak 

didik, rekaman bunyi suara, wawancara, yang memiliki relevansi dengan pelajaran; 

3) Variasi media taktil merupakan media yang memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajar dalam bentuk 

model.  

Dalam menerapkan media pembelajaran di kelas, guru perlu memperhatikan 

tahapan penggunaannya (Abu, 2011), yaitu: 1) persiapan. Tahapan awal sebelum 

berlangsungnya pembelajaran, yaitu: membuat RPP, mempelajari tujuan 

pembelajaran, mempersiapkan materi, memilih media, berlatih menggunakan 

media, menyiapkan dan mengatur media, dan memastikan tempat mengajar. Tahap 

ini menentukan keberhasilan penggunaan media pembelajaran di dalam proses 

belajar-mengajar; 2) penyajian. Tahapan pada awal pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar, yaitu: menyampaikan pendahuluan, menarik minat 

siswa, menjelaskan tujuan, menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa, menjaga 

suasana belajar, menjaga penampilan guru; 3) penerapan. Tahapan penggunaan 

media dan evaluasi; serta 4) kelanjutan, yaitu: pendalaman materi (diskusi hasil tes 

& membuat rangkuman) dan tindak lanjut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah adalah sarana yang digunakan guru dalam menyampaikan 

pesan (materi pelajaran) kepada siswa. Penggunaan beragam media pembelajaran 
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mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. Tahapan penggunaan media pembelajaran yang 

penting bagi guru, antara lain persiapan, penyajian, penerapan, serta kelanjutan. 

MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI DALAM MENGUPAYAKAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS I SD 

Proses belajar menyebabkan terjadinya perubahan pada seseorang baik 

dalam sikap maupun tingkah laku karena adanya transformasi pengetahuan 

(Arsyad, 2015). Beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan proses belajar di 

antaranya guru, siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan 

(Yumriani, Maemunah, Samsuriadi, Tapa, & Burbakir, 2022). Pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, siswa perlu didorong untuk 

mengkonstruksi pengetahuan di dalam pikirannya (Huda, 2021). Guru sebagai 

jembatan pengetahuan bagi siswa (Munirah, 2020) diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang mampu merangsang para siswa untuk aktif berpikir sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Purwanti, 2022). Hal inilah yang menjadi tantangan 

bagi guru Kristen dalam memfasilitasi kebutuhan siswa sehingga mereka dapat 

menemukan pemahaman konsep berdasarkan kemampuan berpikir yang mereka 

miliki (Grudem, 2000). 

Pemahaman konsep tidak hanya sebuah kemampuan siswa berupa 

penguasaan materi namun kemampuan untuk menjelaskan dan mengaplikasikan 

sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasanya sendiri 

(Febriyanto, Haryanti, & Komalasari, 2018). Kurangnya pemahaman konsep siswa 

akan menyebabkan siswa sulit untuk memahami pengetahuan baru yang diberikan 
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(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Pemahaman konsep para siswa tidak terlepas dari 

peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran (Radiusman, 2020). Dalam 

proses belajar-mengajar, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan dan 

memberikan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran (Lukman & Tantu, 

2022). Van Brummelen (2006) menyatakan bahwa tujuan guru sebagai fasilitator 

agar para siswa dapat memahami dan membangun pemahamannya secara mandiri. 

Setiap siswa memiliki kemampuan memahami suatu konsep yang berbeda-

beda (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019). Kemampuan berpikir para siswa kelas I 

SD menurut Piaget (Nurisan & Agustin, 2013) berada pada tahap operasional 

konkret, dimana anak mampu berpikir secara logis dan sistematis mengenai benda-

benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. Berdasarkan kemampuan berpikir, 

pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas I SD adalah pembelajaran yang 

kontekstual dan menyenangkan, sehingga mampu menolong mereka dalam 

memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni, 

2021). Menurut Putra, Islamiati & Komalasari (2020), salah satu cara yang dapat 

diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan pemahaman konsep siswa adalah 

melalui media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan guru 

dengan bijak agar sesuai dengan kebutuhan para siswa dalam membangkitkan 

minat belajarnya (Hasan, et al., 2021). Kriteria dalam memilih media pembelajaran 

(Jalinus & Ambiyar, 2016), antara lain: 1) tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian 

dengan materi; 3) karakteristik siswa; 4) gaya belajar siswa (audio, visual, dan 

kinestetik); 5) lingkungan; dan 6) ketersediaan fasilitas pendukung. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar juga mampu mendorong siswa 
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untuk gemar menggali sumber ilmu pengetahuan (Gawise, Nurmaya, Jamin, & 

Azizah, 2022).  

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa 

adalah kurangnya minat belajar siswa (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini 

dikarenakan penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan 

gambar-gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran 

(Aripin & Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media bervariasi yang guru 

gunakan dalam kelas bukan hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa, tetapi 

juga dapat membantu para siswa memahami konsep materi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Tammu, 2017). Menurut Kustiawan (2016), 

hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media bervariasi akan lebih tinggi 

dibanding siswa yang diajar menggunakan media konvensional. 

Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran bervariasi menolong guru 

dalam menarik minat belajar para siswa. Dalam mengimplementasi media 

pembelajaran guru perlu memperhatikan tahapan penggunaan sehingga mampu 

menolong para siswa dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang 

kontekstual dan kreatif sangat dianjurkan untuk diterapkan kepada siswa kelas I SD 

sehingga dapat membimbing mereka kepada sebuah pemahaman sepanjang hayat 

(Zendrato, Putra, Cendana, Susanti, & Munthe, 2019).  
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PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS I SD PADA PEMBELAJARAN 

Pemahaman konsep penting untuk dimiliki oleh siswa, hal ini dikarenakan 

pemahaman konsep merupakan dasar bagi siswa untuk menerima pengetahuan 

yang baru. Indikator kurangnya pemahaman konsep pada siswa seperti belum 

mampu mengungkapkan ulang suatu konsep, belum mampu memberikan contoh 

dari sebuah konsep, serta belum mampu menemukan perbedaan atau persamaan 

dari suatu objek yang diberikan oleh guru.  

Tabel 1. Indikator dan Data Pengamatan Kurangnya Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Data Permasalahan 

Siswa mampu menafsirkan pengetahuan dengan 

mengingat materi yang sudah guru berikan. 

Siswa belum memahami konsep hitung 

penjumlahan bilangan cacah 1-20 melalui 

soal yang diberikan oleh guru secara lisan. 

(Lampiran 1, Hal.29-32) 

Siswa mampu memberikan contoh atas materi 

yang guru berikan 

Siswa tidak dapat memberikan contoh 

tempat melakukan perilaku baik atau tidak 

baik melalui gambar yang guru tampilkan di 

papan tulis. 

(Lampiran 3, Hal. 36-39) 

Siswa mampu mengklasifikasikan sebuah materi 

dengan pemahaman konsep yang dimilikinya. 

Siswa belum mampu mengkategorikan 

bunga ke dalam kelompok tumbuhan ketika 

diberi pertanyaan oleh guru. 

(Lampiran 5, Hal. 42-45) 

Pada pembelajaran Matematika kelas I pada salah satu sekolah dasar swasta 

di Jakarta Barat dengan topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20”, ditemukan 8 

dari 16 siswa yang belum dapat memahami konsep penjumlahan bilangan cacah 

ketika diberi soal secara lisan (Lampiran 1, Hal.29-32). Dari 8 siswa terdapat 5 

siswa yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk 

menghitung bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu 

melakukan perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Bentuk soal adalah 1) [2 + 4 = 

…]; 2) [5 + 6 = …]; 3) [17 + 3 = …]; dan 4) [14 + 8 = …]. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa belum memiliki pemahaman konsep materi penjumlahan yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Pemahaman konsep siswa pada topik 
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sebelumnya sangat berpengaruh bagi siswa dalam memahami topik materi 

selanjutnya (Ningsih, 2017). Media yang digunakan adalah media visual berupa 

buku cetak dan soal bergambar. Penggunaan media ini masih belum optimal dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Terlihat dari 16 siswa, terdapat 6 yang 

fokus pada pembelajaran guru dari awal hingga akhir. Sementara 10 siswa lainnya 

masih belum bisa fokus, dimana terdapat siswa yang mengobrol saat guru 

menjelaskan serta siswa yang menangis saat mengerjakan latihan mandiri 

(Lampiran 2. Hal.33-35).  

Selanjutnya pada observasi di kelas I pada sekolah dasar swasta di Jakarta 

Barat, ditemukan pada latihan terbimbing di mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

mentor, 9 dari 15 siswa tidak mampu menjawab pertanyaan guru tentang “di mana 

aktivitas ini dilakukan?” berdasarkan gambar yang guru tampilkan di papan tulis 

(Lampiran 3, Hal. 36-39). Hal ini menunjukkan siswa belum memiliki pemahaman 

konsep terhadap materi pelajaran, di mana siswa yang memiliki pemahaman konsep 

akan menunjukkan keaktifan dalam proses belajar-mengajar khususnya pada tanya-

jawab (Suhaemi, Asih, & Handayani, 2020). Media yang digunakan dalam 

pembelajaran selain guru berupa cetak, buku tulis, serta tugas mereka (Lampiran 3, 

Hal.36-39).  

Berdasarkan observasi pada mata pelajaran Agama Kristen, seluruh siswa 

kesulitan menjawab pertanyaan guru mengenai “Bunga diciptakan pada hari ke 

berapa” menggunakan gambar bunga yang dilukis guru di papan tulis (Lampiran 5, 

Hal.42-45). Butuh waktu 5 menit bagi semua siswa untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Sari (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep 
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akan menunjukkan kemampuannya dalam mengklasifikasikan sebuah materi 

dengan pemahaman konsep yang dimilikinya. Melalui pembelajaran yang guru 

lakukan, siswa menunjukkan respons yang kurang aktif dalam menjawab 

pertanyaan. Hal ini terlihat pada saat tanya-jawab, hanya beberapa siswa yang 

antusias menjawab. Media yang digunakan berupa gambar yang dilukis oleh guru 

di papan tulis menggunakan spidol hitam (Lampiran 5, Hal.42-45). 

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka terlihat bahwa 

setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami 

suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019), sehingga cara yang dapat guru 

lakukan untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran yang bervariatif (Anwar, et al., 2022). Siswa kelas I SD memerlukan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual dalam memahami 

materi pelajaran. Oleh sebab itu, sebagai fasilitator guru sangat diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan dan motivasi belajar yang tepat bagi para siswa (Van 

Brummelen, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2015) bahwa 

penggunaan media dalam proses belajar-mengajar dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI PADA SISWA 

KELAS I SD 

Solihin, Sugiarti, & Wijaya (2019) mengemukakan faktor-faktor yang 

menyebabkan lemahnya pemahaman konsep siswa antara lain informasi yang 

diterima siswa kurang lengkap, pengalaman siswa untuk mengeksplor pengetahuan 

yang kurang, dan minat belajar dari diri siswa yang kurang. Nuraini, Sutama, & 
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Narimo (2019) menyatakan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana kelas 

yang menantang dan menarik melalui metode dan media yang mendukung 

pembelajaran sehingga mampu memfasilitasi siswa dalam mengasah 

pemahamannya. 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada pembelajaran Agama 

Kristen kelas I SD dengan topik “Penciptaan Allah” berupa alat peraga (Lampiran 

4, Hal.40-41). Alat peraga yang digunakan berupa gambar berwarna namun tidak 

dari contoh ciptaan Allah yang disebutkan dalam Alkitab, misalnya awan, laut, 

tanah, pohon, rumput, bunga, matahari, bulan, bintang, burung, kupu-kupu, ikan, 

jerapah, gajah, manusia. Guru menjelaskan urutan penciptaan menggunakan alat 

peraga dengan cara menempelkan berdasarkan urutan penciptaan pada kotak kecil 

yang guru gambar di papan tulis (Lampiran 5, Hal.42-45). Hal ini guru lakukan 

bersama dengan para siswa. Selanjutnya untuk mengecek pemahaman siswa 

mengenai materi ini, guru meminta dua orang siswa untuk menjelaskan kembali di 

depan kelas menggunakan alat peraga. Para siswa menunjukkan respons yang 

antusias saat guru meminta untuk mencoba langsung di depan kelas. Penggunaan 

media gambar mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan di mana siswa dapat mudah memahami pembelajaran dengan lebih 

cepat sehingga hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat 

(Setiyani, et al., 2021). 

Selanjutnya pada pembelajaran Matematika dengan topik “Pola Bilangan”, 

guru mengajar menggunakan media pembelajaran berupa power point interaktif 

tanpa backsound untuk memfasilitasi pemahaman siswa (Lampiran 6, Hal.46-47). 
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Guru menyampaikan materi menggunakan power point yang berisi penjelasan 

materi dan gambar-gambar berwarna yang diberi fitur animations untuk menarik 

minat belajar siswa (Lampiran 7, Hal.48-49). Gambar yang termuat pada power 

point, misalnya anak laki-laki, anak perempuan, bola volley, tomat, persegi panjang 

dengan beraneka macam warna, segitiga, persegi panjang, pensil, dan payung 

(Lampiran 8, Hal 50-54). Hal ini guru terapkan karena setiap siswa memiliki 

beragam keunikan dalam memahami materi. Para siswa menunjukkan respons 

senang dan aktif terhadap pembelajaran yang guru lakukan. Setelah itu guru 

memberikan latihan mandiri dalam bentuk soal bergambar kepada siswa. Hal ini 

dilakukan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dari 16 

siswa yang hadir, terdapat 14 siswa yang mampu mengerjakan soal yang terdapat 

pada buku cetak dengan baik dan benar sesuai instruksi. Dalam pembelajaran ini, 

terlihat bahwa media pembelajaran berperan menolong siswa untuk memahami 

pembelajaran yang diterima. 

Selanjutnya pada pembelajaran Pancasila dengan topik “Aturan di Rumah 

dan di Sekolah”, guru memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi berupa gambar berwarna dan video. Guru menarik 

minat belajar siswa dengan mengajak mereka bernyanyi lagu “TAAT” yang berasal 

dari internet (Lampiran 9, Hal.55-60). Hal ini menunjukkan siswa yang antusias 

dan senang. Selanjutnya guru menyampaikan materi menggunakan video 

pembelajaran dengan durasi 2:53 menit dari internet. Dalam video pembelajaran ini 

terdapat penjelasan mengenai pengertian aturan, sifat aturan, contoh aturan di 

rumah, contoh aturan di sekolah, serta mengapa aturan harus dilakukan. Setelah 

menyampaikan materi, guru mengecek pemahaman siswa melalui tanya-jawab. 
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Pertanyaan yang guru sampaikan, antara lain: 1) Sebutkan contoh aturan di 

sekolah!; 2) Mengapa anak-anak tidak boleh berlari-lari di dalam kelas?; serta 3) 

Apakah aturan boleh dilanggar?. Hal ini sesuai dengan tahap ke-4 dalam 

penggunaan media pembelajaran yaitu untuk mengecek pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah diberikan (Abu, 2011). Melalui pembelajaran ini terlihat bahwa 

siswa sudah memiliki pemahaman mengenai materi ini yang terlihat dari keaktifan 

selama pembelajaran (Lampiran 10, Hal.61-62). Penggunaan media pembelajaran 

variatif membuat siswa lebih fokus (Nirmawati, 2018) sehingga mampu memahami 

materi yang diberikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak lepas dari peran guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Guru 

sebagai fasilitator berperan dalam menyediakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dengan menyajikan berbagai media pembelajaran yang 

memberikan ruang untuk siswa dalam mengolah pemahamannya (Safitri, 2019). 

Namun, penerapan media dalam proses belajar-mengajar harus dilakukan 

berdasarkan tahapannya. Hal ini dilakukan agar mampu menolong siswa dalam 

memahami dan mengonstruksikan pengetahuan terhadap konsep materi pelajaran. 

Oleh sebab itu, guru perlu bijak dalam memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa dalam 

memahami materi (Nurseto, 2011). 
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PEMBAHASAN 

Pemahaman konsep adalah landasan dalam membangun pengetahuan yang 

utuh dan benar (Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Melalui pemahaman konsep, siswa 

mampu mengidentifikasi, memberi contoh, serta mengklasifikasikan pengetahuan 

yang diperoleh dalam proses pembelajaran dengan tepat. Para siswa kelas I SD 

masih kurang memiliki pemahaman konsep atas materi yang diberikan. Hal ini 

terlihat dalam keaktifan para siswa dalam meresponi pembelajaran yang diberikan. 

Siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep akan terlihat melalui keaktifan 

mereka dalam proses belajar-mengajar (Suhaemi, Asih, & Handayani, 2020). Salah 

satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa adalah minat 

belajar siswa yang kurang (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini dikarenakan 

penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan gambar-

gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran (Aripin 

& Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Pemahaman konsep siswa kelas I SD terhadap materi 

pelajaran dapat terbentuk melalui penerapan media bervariasi. Penerapan media 

pembelajaran bervariasi dalam proses belajar menjadi salah satu solusi bagi guru 

dalam memfasilitasi siswa dalam mengasah pemahaman konsep terhadap sebuah 

pengetahuan. 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang diciptakan menurut 

gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:27) yang istimewa karena memiliki akal budi 

sehingga dapat berpikir berbeda dengan ciptaan Allah yang lain. Manusia yang 

telah jatuh di dalam dosa karena melakukan hal-hal menyimpang dari kehendak 
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Allah, kemudian dipulihkan melalui penebusan Yesus Kristus. Salah satu sistem 

pemulihan yang Allah gunakan adalah melalui pendidikan Kristen diharapkan dapat 

membimbing setiap siswa untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas 

setiap hal yang terjadi dalam kehidupannya (Knight, 2009). Oleh karena itu, 

pendidikan Kristen harus berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa, dan 

diarahkan oleh guru.   

Salah satu natur manusia adalah cinta akan kebenaran (Calvin, 2000), 

sehingga sepanjang hidupnya manusia akan terus mencari pengetahuan yang benar. 

Knight (2009) menyatakan bahwa kebenaran Firman Allah merupakan 

pengetahuan yang utuh dan benar. Salah satu sumber pengetahuan dalam proses 

pembelajaran adalah guru (Tung, 2013). Salah satu peran guru dalam pembelajaran 

adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen, 2006). Menurut pendapat Sanjaya, 

Wina, Budimanjaya (2017), serta Darmadi (2019), guru sebagai fasilitator bertugas 

memfasilitasi semua kebutuhan siswa serta menyediakan peluang, sehingga siswa 

dapat membangun pemahamannya melalui pengetahuan yang guru berikan 

berdasarkan kreativitas masing-masing siswa. Oleh sebab itu, guru Kristen sebagai 

fasilitator tidak sekedar menyampaikan informasi pengetahuan, tetapi guru 

memberikan para siswa kesempatan untuk mengembangkan karunia yang dimiliki 

dalam membangun pengenalan terhadap kebenaran Allah, melalui setiap pelajaran 

di dalam kelas. 

Pengetahuan yang diberikan Allah memampukan guru untuk menerapkan 

dan mengembangkan pembelajaran yang efektif dan inovatif, serta menjawab 

permasalahan yang ada dalam ruang kelas. Yesus sebagai teladan bagi guru Kristen 
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dalam memenuhi kebutuhan para muridNya dalam memahami pengajaran yang 

diberikan melalui media pembelajaran bervariasi (Legi, 2021). Lukmono (2021) 

dan Sirait (2021) menyatakan bahwa dalam memfasilitasi pengajarannya, Yesus 

sangat memperhatikan komponen-komponen pembelajaran. Hal ini karena Tuhan 

Yesus ingin semua kebutuhan para muridNya dalam pembelajaran dapat terpenuhi. 

Sebagai seorang guru, Tuhan Yesus sangat paham akan kebutuhan para murid yang 

beragam, sehingga dalam proses pengajaran yang dilakukan Yesus juga sangat 

memperhatikan lingkungan, metode, dan media. Oleh sebab itu, guru Kristen 

bertanggung jawab dalam memfasilitasi pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengembangkan pemahaman konsepnya (Lukman & Tantu, 2022). 

Guru Kristen dapat menolong para siswa untuk memiliki pemahaman 

konsep pelajaran berdasarkan perannya sebagai fasilitator. Dalam mengupayakan 

pemahaman konsep para siswa kelas I SD diperlukan suasana belajar yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas I SD 

adalah pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan, sehingga mampu 

menolong mereka dalam memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia, 

Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

menciptakan suasana belajar yang mendukung minat belajar siswa adalah 

menggunakan media pembelajaran bervariasi. Penggunaan media bervariasi 

membuat pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan. Media yang 

digunakan dalam proses belajar-mengajar, antara lain guru, buku, gambar, video, 

musik, dan slide. Melalui media pembelajaran yang bervariasi para siswa akan 

tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka dalam memahami 

konsep pelajaran. 
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Dalam mengupayakan pemahaman siswa terhadap konsep materi melalui 

media pembelajaran bervariasi terlihat meningkat jika dilihat melalui keaktifan para 

siswa dalam pembelajaran (Lampiran 7, Hal.48-49; Lampiran 10, Hal.61-62). 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-mengajar, antara lain: 

guru, buku, gambar, video, musik, dan slide. Dalam hal ini, penerapan media 

pembelajaran bervariasi sangat perlu diterapkan secara konsisten dan guru sebagai 

fasilitator perlu terus memenuhi kebutuhan para siswa dalam pembelajaran sesuai 

karakteristik mereka. Melalui media pembelajaran bervariasi, guru menolong siswa 

dengan suasana belajar yang kontekstual dan menyenangkan sehingga siswa akan 

tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka dalam memahami 

konsep pelajaran yang diberikan.    

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh 

siswa dalam menemukan sebuah pengetahuan yang utuh dalam pembelajaran. 

Pemahaman konsep perlu dimiliki untuk menemukan sebuah pengetahuan yang 

sesuai kebenaran Allah. Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran menolong 

siswa dalam membangun pengetahuannya berdasarkan kreativitas mereka masing-

masing. Kurangnya pemahaman konsep pada siswa akan menyebabkan siswa sulit 

untuk menerima pengetahuan yang baru. Oleh karena itulah, pemahaman konsep 

perlu dimiliki oleh setiap siswa. Dalam hal ini, peran guru sangat dibutuhkan dalam 

memfasilitasi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa mampu 

menemukan pemahaman konsep dari sebuah pengetahuan. Guru Kristen sebagai 

seorang fasilitator diperlengkapi Tuhan untuk menolong para siswa dalam 
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menemukan dan mengembangkan pemahaman konsepnya secara mandiri melalui 

pembelajaran yang efektif dan kreatif. Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi. Penggunaan media pembelajaran bervariasi dalam proses belajar-

mengajar menolong para siswa untuk mendapatkan pemahaman konsep 

berdasarkan kreativitasnya dalam berpikir. 

SARAN 

Media pembelajaran bervariasi diberikan melalui peran guru dalam proses 

pembelajaran, guna mendorong siswa dalam menemukan pemahaman konsep. 

Dalam penulisan paper ini, terdapat kekurangan dan keterbatasan penulis karena 

media pembelajaran harus selalu dikembangkan oleh guru sesuai karakteristik 

siswa dan ketersediaan sarana. Paper ini hanya berfokus pada pemecahan masalah 

melalui media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep 

para siswa. Terdapat saran bagi penulis berikutnya melalui kekurangan dan 

keterbatasan penulis untuk membahas lebih lanjut mengenai topik paper ini, yaitu 

dengan mencoba media pembelajaran lainnya yang dapat mengupayakan 

pemahaman konsep siswa, mempersiapkan tindak lanjut bagi siswa yang masih 

kurang memiliki pemahaman konsep seperti penggunaan metode belajar yang dapat 

mendorong minat belajar siswa. 
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